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Abstract

Hospitalization can trigger a range of reactions, from mild to severe, that interfere with a
child's care and potentially impede the recovery process. The prevalence of anxiety in children
reaches 60-80% of the general population during hospitalization, thus requiring special
attention from caregivers. This study aimed to identify the effect of coloring picture play therapy
on the anxiety levels of preschool children during their stay at Madani Regional General
Hospital, Palu. This quantitative study employed a pre-experimental method with a single-
group pre-test-post-test design. The population consisted of 337 children hospitalized over the
last three months. A sample of 53 participants who met the inclusion criteria was selected using
cluster random sampling. Data on anxiety levels were collected before and after the coloring
picture play therapy and were analyzed using Wilcoxon Signed-Rank Test at a significance level
of p<0,05. The results showed that before the therapy, one child (1,9%) had mild anxiety,
10(18,9%) had moderate anxiety, 39(73,6%) had severe anxiety, and 3(5,7%) experienced
panic. After the therapy, no subjects were found to have severe anxiety or panic, anxiety levels
shifted to moderate for 32,1% and mild for 67,9% of the children. Based on the findings, which
indicate a significant decrease in anxiety (p<0,05), it is concluded that coloring picture play
therapy is effective in reducing hospitalization-induced anxiety in preschool children.
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Abstrak

Hospitalisasi dapat memicu berbagai reaksi yang mengganggu perawatan anak selama di rumah
sakit, yang berkisar dari reaksi ringan hingga berat dan berpotensi menghambat proses
penyembuhan anak. Prevalensi kecemasan pada anak mencapai 60-80% dari populasi umum
selama di rawat di rumah sakit sehingga perlu mendapat perhatian khusus dari pengasuh. Tujuan
penelitian yaitu untuk mengidentifikasi pengaruh terapi bermain gambar mewarnai terhadap
tingkat kecemasan anak usia prasekolah selama berada di rumah sakit RSUD Madani Palu.
Penelitian ini menggunakan metode pra-eksperimental dengan desain single group pre-post test,
dan bersifat kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 337 anak dari 3 bulan terakhir yang
dirawat di ruang anak RSUD Madani Palu. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian yang
memenuhi kriteria inklusi yaitu 53 orang dengan menggunakan metode cluster random
sampling. Data yang dikumpulkan yaitu tingkat kecemasan sebelum dan setelah terapi bermain
mewarnai gambar dan nalisis data yang digunakan adalah uji statistik wilcoxon sign rank test
dengan tingkat signifikansi p<0,05. Hasil penelitian yaitu diketahui bahwa sebelum terapi
bermain mewarnai terdapat 1 anak 1,9% dengan cemas ringan, 10 anak (18,9%) mengalami
cemas sedang, 39 anak (73,6%) mengalami cemas berat, 3 anak (5,7%) mengalami panik dan
setelah terapi tidak ditemukan lagi subjek yang mengalami kecemasan berat dan tingkat
kecemasan sedang yaitu 32,1% dan kecemasan ringan yaitu 67,9%. Berdasarkan hasil penelitian
yang menunjukkan penurunan tingkat kecemasan secara signifikan (p<0,05), dapat disimpulkan
bahwa terapi bermain mewarnai gambar efektif dalam menurunkan kecemasan akibat
hospitalisasi pada anak usia prasekolah.

Kata Kunci: kecemasan, hospitalisasi, mewarnai gambar, terapi bermain, prasekolah
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Highlight:

» Hospitalisasi sering menimbulkan kecemasan tinggi pada anak usia prasekolah

* Terapi bermain mewarnai gambar secara signifikan menurunkan tingkat
kecemasan anak selama dirawat di rumah sakit.

+ Aktivitas mewarnai berfungsi sebagai terapi non-farmakologis yang membantu
anak menyalurkan emosi, mengurangi stres, dan meningkatkan coping positif.

PENDAHULUAN

Hospitalisasi atau rawat inap, adalah proses perawatan yang mengharuskan
seorang anak tinggal di rumah sakit hingga kondisinya memungkinkan untuk
dipulangkan. Proses hospitalisasi dapat memicu berbagai reaksi yang mengganggu
perawatan anak selama di rumah sakit, yang berkisar dari reaksi ringan hingga berat dan
berpotensi menghambat proses penyembuhan anak (Hockenberry and Wilson, 2018).
Kecemasan adalah emosi yang paling umum dialami oleh anak-anak yang dirawat di
rumah sakit (Perry et al., 2012). Di Indonesia, sekitar 35 dari 100 anak usia sekolah
pernah menjalani rawat inap, dengan 45% dari mereka mengalami kecemasan selama
perawatan (BPS, 2014).

Rawat inap merupakan penyebab stres bagi anak dan keluarga mereka. Namun,
tingkat stres yang terkait dengan penyakit dan rawat inap berbeda-beda pada setiap
anak. Satu anak menganggapnya normal sementara anak lainnya menganggapnya
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sebagai stresor (Perangin-angin et al., 2023). Proses perawatan anak oleh tenaga
kesehatan harus meningkatkan kenyamanan dan kerja sama anak agar tidak
menghambat prosedur pengasuhan dan proses perawatan teratasi dengan cepat dan baik.
Kecemasan yang berkepanjangan dapat menyebabkan tekanan emosional, membuat
anak menjadi kurang responsif terhadap perawatan dan bahkan menunjukkan perilaku
apatis (Oktamarin et al., 2022). Selain itu, konsekuensi yang paling mungkin terjadi
adalah trauma pada anak setelah mereka meninggalkan rumah sakit (Demers et al.,
2022). Aktivitas bermain dapat membantu mengurangi dampak negatif hospitalisasi
pada anak, termasuk menurunkan kecemasan dan stres. Terapi bermain mewarnai secara
signifikan menurunkan tingkat kecemasan pada anak usia prasekolah yang menjalani
perawatan di rumah sakit (Kartika et al, 2022). Temuan ini mengindikasikan bahwa
intervensi terapeutik berbasis seni, seperti menggambar dan mewarnai, dapat
memitigasi respons stres anak selama hospitalisasi. Pendekatan ini berfungsi sebagai
metode yang memfasilitasi anak untuk mengubah persepsinya terhadap pengalaman
traumatis dengan cara menuangkan atau menyimbolkan tekanan emosionalnya ke dalam
gambar dan warna yang dipilih.

Bermain sangat penting bagi perkembangan karena memberikan kontribusi
terhadap kesejahteraan kognitif, fisik, sosial, dan emosional anak-anak dan remaja
(Ginsburg et al., 2007). Dalam kondisi sakit, atau bayi baru lahir yang lahir dengan
kondisi sakit, bayi yang sedang dalam kondisi sakit akan tetap memiliki kebutuhan.
melalui bermain, seorang anak dapat mengalami kegembiraan selama bermain dan
relaksasi melalui sensasi bermain. Salah satu komponen kunci permainan yang dapat
membantu anak menjadi lebih nyaman dan percaya diri adalah menggambar.
Penggunaan media gambar dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap emosi
pada anak dibandingkan tanpa menggunakan media gambar (Wandari dan Nurmaniah,
2018). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh terapi bermain
mewarnai gambar terhadap tingkat kecemasan pada anak usia prasekolah yang dirawat
di RSUD Madani Palu.

METODE

Metodologi penelitian ini bersifat kuantitatif dengan menggunakan desain pra-
eksperimental jenis one-group pre-test post-test. Populasi penelitian teridentifikasi
sebanyak 337 anak yang dirawat di ruang anak RSUD Madani Palu dalam tiga bulan
terakhir tahun 2024. Pengambilan sampel memanfaatkan teknik cluster random
sampling, sehingga terpilih 53 anak usia prasekolah yang menjadi subjek penelitian
setelah memenuhi kriteria yang ditetapkan. Kriteria inklusi utama mencakup perolehan
izin dari orang tua/wali (informed consent), kemampuan anak untuk berinteraksi, dan
tidak dalam kondisi koma. Sebaliknya, kriteria eksklusi diterapkan pada anak dengan
kondisi klinis sangat lemah, sedang dalam perawatan intensif, atau tidak mendapat izin
dari orang tua.

Terapi bermain mewarnai gambar ditetapkan sebagai variabel independen,
sedangkan tingkat kecemasan anak usia prasekolah merupakan variabel dependen.
Proses intervensi difasilitasi dengan media buku gambar dan alat pewarna. Pengukuran
tingkat kecemasan dilakukan menggunakan instrumen zung self-rating anxiety scale
(ZSRAS). Kuesioner ini, yang terdiri dari 16 pertanyaan, diisi oleh keluarga/wali
sebagai penilai eksternal. Sistem skoring untuk setiap pertanyaan adalah 0 (tidak
pernah), 1 (kadang-kadang), 2 (sering), hingga 3 (selalu). Berdasarkan akumulasi skor,
tingkat kecemasan diklasifikasikan menjadi empat kategori: ringan (11-12), sedang (13-
24), berat (25-36), dan panik (37-48).
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Analisis data menggunakan program SPSS dan uji statistik yang digunakan adalah
Uji statistik Wilcoxon Sign Rank Test dengan tingkat signifikansi p<0,05. Peneliti telah
mendapatkan kelayakan etik (ethical clearance) dari komisi etik penelitian biomedis
pada Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako dengan No. 3667/UN
28.1.30/KL/2024.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan karaktersitik subjek pada tabel 1 dibawah ini menunjukkan bahwa
penelitian ini melibatkan total 53 subjek. Mayoritas subjek berjenis kelamin laki-laki,
yaitu sebanyak 28 anak (52,8%), sementara subjek perempuan berjumlah 25 anak
(47,2%). Dari segi usia, kelompok terbesar adalah anak berusia 3 tahun yang mencakup
15 subjek (28,3%), diikuti oleh usia 5 tahun sebanyak 14 subjek (26,4%), dan usia 4
serta 6 tahun yang masing-masing berjumlah 12 subjek (22,6%). Dilihat dari lama rawat
inap, sebagian besar subjek (45,3%) berada pada hari pertama perawatan, dan
jumlahnya menurun seiring bertambahnya durasi rawat inap, dengan hanya 2 anak
(3,8%) yang berada pada hari keempat perawatan.

Tabel 1. Karakteristik subjek (n=58)

Variabel n %
Jenis Kelamin Laki-laki 28 52,8
Perempuan 25 47,2
3 15 28,3
4 12 22,6
Umur anak (tahun) 5 14 26.4
6 12 22,6
1 24 45,3
Lama hari rawat 2 17 32,1
(hart) 3 10 18,9
4 2 3,8
Total 53 100,0

Sumber: Data primer, 2024

Berdasarkan tabel 2 berikut terlihat adanya perubahan signifikan pada tingkat
kecemasan 53 anak setelah dilakukan terapi. Sebelum intervensi, mayoritas anak
mengalami kecemasan berat (73,6%) dan sebagian kecil mengalami panik (5,7%).
Namun, setelah diberikan terapi, tidak ada lagi anak yang mengalami kecemasan berat
maupun panik (0%). Terjadi pergeseran besar ke kategori yang lebih ringan, di mana
sebagian besar anak (67,9%) kini mengalami kecemasan ringan, dan sisanya (32,1%)
mengalami kecemasan sedang. Nilai p-value sebesar 0,000 menunjukkan bahwa
penurunan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah intervensi ini sangat signifikan
secara statistik, sehingga dapat disimpulkan bahwa terapi bermain mewarnai gambar
efektif dalam menurunkan kecemasan pada subjek.

Anak-anak yang dirawat di rumah sakit setelah terapi bermain menunjukkan
kecemasan ringan, yaitu 36 anak (67,9%), kecemasan sedang, yaitu 17 anak (32,1%),
dan kecemasan berat. Secara keseluruhan, antara sebelum dan sesudah terapi bermain
mewarnai gambar, terjadi penurunan respon kecemasan. Jenis diagnosa anak juga
menjadi hal yang mempengaruhi kecemasan pada anak, kecemasan anak dipengaruhi
oleh kondisi penyakit atau diagnosa yang diderita anak (Freidl et al., 2017; Rapee et al.,
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2023).

Baik anak yang sehat maupun yang sakit dapat melakukan aktivitas bermain,
karena tetap penting untuk bermain. Dengan bermain, anak dapat mengalihkan rasa
sakitnya pada permainan dan merasa lebih baik karena senang bermain (Nijhof et al.,
2018). Terapi bermain membuat aktivitas anak menjadi menyenangkan dan
meminimalkan atau menurunkan stress pada anak yang dirawat (Zen et al., 2024).
Terapi bermain tidak hanya menciptakan suasana yang menyenangkan, tetapi juga
memberikan anak-anak alat untuk mengelola emosi dan beradaptasi dengan lingkungan
rumabh sakit yang baru (Godino-lafiez et al., 2020).

Tabel 2. Tingkat kecemasan anak sebelum dan sesudah dilakuka terapi bermain
mewarnai gambar

Tingkat Sebelum Setelah
Kecemasan n % n % p-value
Ringan 1 1,9 36 67,9
Sedang 10 18,9 17 32,1
Berat 39 73,6 0 0 0,000
Panik 3 5,7 0 0
Total 53 100 53 100

Keterangan: Uji statistik Wilcoxon Sign Rank Test, signifikan jika p-value <0,05

Terapi bermain di rumah sakit adalah sebagai serangkaian intervensi untuk
meningkatkan kesejahteraan anak selama dirawat di rumah sakit atau aktivitas bermain
yang terstruktur tergantung pada kondisi kesehatan, usia, dan perkembangan anak
(Koukourikos et al., 2015). Oleh karena itu, ini adalah aktivitas yang direncanakan
dengan tujuan dan bukan hanya aktivitas rekreasi. Tenaga kesehatan khususnya perawat
dapat menggunakan permainan sebagai strategi perawatan untuk anak-anak yang
dirawat di rumah sakit dan sangat penting bagi perawat untuk mengetahui dan
menggunakan permainan dalam perawatan anak-anak, karena permainan dapat
memberikan banyak keuntungan selama dirawat di rumah sakit (Godino-lafiez et al.,
2020). Aktivitas bermain yang dilakukan oleh tenaga kesehatan juga dapat
meningkatkan hubungan perawat-anak, sehingga meningkatkan rasa percaya diri selama
masa perawatan di rumah sakit (Falke ez al., 2018).

Anak-anak yang dirawat di rumah sakit dapat mendapatkan lebih sedikit
kecemasan jika mereka mendapatkan dukungan dari berbagai sumber, seperti orang tua
dan teman yang selalu menemani mereka selama di rumah sakit, serta hubungan yang
baik antara anak dan para profesional kesehatan (Winarsih, 2012). Dukungan sosial
dapat membantu menurunkan tingkat kecemasan pada pasien di rumah sakit
(Kurniawati, 2012). Selain itu, pengelolaan kecemasan anak sangat penting karena anak
yang lebih tenang dan kooperatif cenderung lebih mudah menjalani prosedur perawatan,
yang pada akhirnya mempercepat proses penyembuhan. Salah satu pendekatan yang
efektif dalam mengurangi kecemasan pada anak selama rawat inap adalah melalui terapi
bermain, seperti mewarnai gambar. Terapi ini dapat membantu anak mengembangkan
strategi koping positif, yang berkontribusi pada pemulihan mereka secara lebih baik.
Dengan mewarnai gambar, seseorang dapat memasukkan tekanan atau trauma yang
mereka alami ke dalam coretan dan pilihan warna (Potter and Perry, 2019). Melalui
aktivitas mewarnai gambar, seseorang secara tidak sadar dapat melepaskan beban
emosional yang terkait dengan amygdala, bagian otak yang berperan dalam pengaturan
emosi, termasuk rasa sedih, stres, dan tekanan. Mewarnai juga dapat berfungsi sebagai
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cara untuk meredakan stres, dengan mengalihkan fokus dan mendorong seseorang untuk
merasakan kedamaian dan kebahagiaan kembali (Aisa, 2021). Dengan melakukan
aktivitas mewarnai gambar, seseorang dapat mengeluarkan emosi dan perasaan yang
ada di dalam dirinya, yang dapat menghasilkan koping yang positif yang ditunjukkan
dengan perilaku dan emosi yang positif. Situasi ini akan membantu anak mengurangi
stres dan kecemasan (Supartini, 2004).

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari
pemberian terapi bermain mewarnai gambar terhadap tingkat kecemasan anak usia
prasekolah selama hospitalisasi di RSUD Madani Palu. Sebelum terapi, sebagian besar
anak mengalami kecemasan berat, namun setelah mendapatkan intervensi, tingkat
kecemasan mereka menurun menjadi ringan dan sedang. Terapi ini terbukti berpotensi
menurunkan tingkat kecemasan berat dan panik pada anak-anak yang dirawat.
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